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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sejarah, manusia sejak z&wan tidak
henti-hentinya mengamati peristiva sejarah yang dda terjadi di
sekitarnya. Mereka juga merenungkan maknanya, meswatu hubungan
yang bisa menguraikan gerakannya dari segi fakiktof yang
membangkitkannya dan dari akibat-akibat yang dikasya, dengan sedikit
kemampuan dan sebatas pengalaman yang dimiliki.

Rasa ingin tahu dan kesadaran untuk mencari yanijldimanusia,
merupakan musabab lahirnya filsafat sejarah. Ketapuan manusia
tentang peristiwa yang telah terjadi dan tergerattapbangsa, masyarakat
atau individual tertentu bermuara pada pemahamampeiagkajian peristiwa

itu secara filosofis

Istilah sejarah, dalam bahasa Arab dikenal derigah}, dari akar
kata arrah}a yang berarti menulis, catatan tentang waktu daistpes’.
Dalam bahasa Inggris istilah itu disebut dengara kastory (sejarah),
berasal dari kata benda Yunamstoria, yang berarti ilmu. Dalam
penggunaannya oleh filusuf Yunani Aristotelestoria berarti suatu

peristiwa sistematis mengenai seperangkat gejate’ al

Sedangkan secara terminologi istilah sejarah mimideberapa
variasi redaksi. R. G Collingwood, misalnya, meimsikan sejarah
dengan historyis the history of thouglisejarah adalah sejarah pemikiran);

history is a kind of research or inquirfgsejarah adalah sejenis penelitian

*Misri A. Muchsin,Filsafat Sejarah dalam IslanfYogyakarta: Ar-ruzz press, 2002),
him. 27

%lbid, him. 17

® Louis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho NotosusanttJakarta; Ui press,
1969), him. 27



atau penyelidika) Menurut Ibnu Khaldun sejarah didefinisikan sebaga
catatan umat manusia atau peradaban dunia, teptangahan-perubahan

yang teradi pada watak masyarakat. itu

Lahirnya filsafat sejarah menurut peneliti moderkarena
kecendrungan manusia yang terkenal sebagai “hewpmrak” manusia
sejak zaman kuno tidak henti-hentinya mengamaisip®&a sejarah yang
ada dan terjadi disekitarnya. Mereka juga merenangkaknanya, mencari
suatu hubungan yang bisa menguraikan geraknyaseari faktor-faktor

yang membangkitkannya dan dari akibat-akibat yahasilkanny&.

Istilah filsafat sejarah itu sendiri sebenarnya,kdw berarti
pengalihan dari penggabungan dua arti secara eisolyaitu kata filsafat
dan sejarah. Tetapi lebih dari itu, yaitu sebaganipahasan suatu disiplin
ilmu, yang memiliki wawasan pembahasan, metodeadigima dan
perspektifnya sendiri. Seperti dikutip oleh Misri Muchsin, menurut W. H.
Wals dalam bukuny&n Introduction to Philosophy of Historynisalnya,
mendfinisikan filsafat sejarah sebagai suatu kajigagng mendalam
mengenai sejarah, sehingga dapat diketahui segal@ lyerkaitan dengan
sejarah tersebut. Sedangkan menurut Hegel menybdilsafat sejarah
berpangkal pada abstraksi-abstraksi yang menuja padyataan historis
yang konkret. Sementara Jacob Burckhat memaknaisefat sejarah
semacam “mahluk banci” yang mampu memadukan derital-hal yang

tidak dapat dipersatukan

*R. G Collingwood The Idea of History, (London: Oxford Unifersity pse1976), him,

>Zainab Al- HudhairiFilsafat Sejarah Ibnu KhaldurgBandung; Perpustakaan Salman
ITB, 1975), him. 54

®Effat SyarqawiFilsafat Kebudayaan IslanfBandung: Pustaka, 1986), him. 112-113

"Misri A. Muchsin,Filsafat Sejarah dalam IslanfYogyakarta: Ar-ruzz press, 2002),
him.29-30



Dalam sejarah perkembangannya, filsafat sejarah Bdirat
mengalami perkembangan yang menakjubkan. Perkerabaitig ditandai
dengan munculnya pemikir-pemikir besar di bidang antara lain; ST
Augustinus (1354-1430), terkenal dengan paham &ejaeologis; August
Comte (1798-18549), dengan Positivisme Hukum Tighapnya; Herbert
Spencer (1820-1903), dengan Teori Evolusi- disagipang dikembangkan
Darwin; Oswald Spengler (1880-1936), terkenal dentgeri Daur Kultur
Sejarahnya, yaitu masa timbul, tumbuh, mekar, melamehancur; G. W. F
Hegel (1770-1831), terkenal dengan Filsafat SejéBabkulatif, Filsafat
Sejarah Formal dan Material; Kral Marx (1818-188%ngan matrealisme
historisnya; dan Arnold J. Toynbee (1889-1975),gdenteorinya tentang
Tantangan dan Jawabashéllenge and respoh@tau yang terkenal dengan

Hukum Kebudayaan atau pada Hakekatnya disebut H@ejaraf

Perkembangan filsafat sejarah dalam Islam tidalersiepi Barat
yang mengalami kemajuan, tapi dalam Islam, filsaigarah mengalami
pasang surut danuncontinuity. Baik pemunculan teori maupun
pemikirannya dan diantaranya adalah lbnu Khaldumgydikenal sebagai
bapak filsafat sejarah Islam, baik oleh pemikirglarh sendiri maupun Non
Islam, yang terkenal dengan teorinJ&e culture Cycle Theory of History.
Namun pemikiran Ibnu Khaldun itu tidak diikuti olgemikir-pemikir
selanjutnya. Baru pada paroh pertama abad 20 j mulacul para pemikir-
pemikir Islam dengan karya-karya monumentalnya.nfai@nya adalah
Malik bin Nabi, Fazlur Rahman, Ali Syari’ati, Abdtdammid Shiddigi dan
Murtadha Muthahhati

Sebuah pemikiran dan kontruksi pemikiran sendifiahiikan
berdasarkan dialektika sejat@histilah ini pertama kali diperkenalkan oleh

Heraklitus, yang menyatakan bahwa hidup ini setetkembang dan tidak

®Ibid, him. 12-13

%Ibid, him. 15

Secara umum dialektika dapat didefinisikan sebsgjaiiah gerak perkembangan
ide/gagasan yang terus menerus berkembang selasesehidupan manusia.



statis. la menganalogikannya dengan seorang magpas@ menyeberangi
sungai, ia akan terkena aliran air yang melaluidyiaan air yang mengenai
kaki si manusia,bukanlah air yang samaiasil pemikiran dalam dialektika
sejarah idealnya bersifat dinamis, sesuai dengaandka sejarah itu
sendiri, termasuk pemikiran tentang agama Islam kientruksi pemikiran

adalah berkembang, misalnya aliran theologi, kokse@bian dan lain-lain,

semuanya dalam bingkai dialektika sejarah keislaman

Adonis, salah seorang penyair pembaharu sekaligitkuk
budaya di dunia Arab dan Barat, menerapkan cafiipg¢ersebut dalam
memahami kajian-kajian keislaman dimana metode ikbertersebut
mengakar dari pemikir sebelumnya dalam bidangfétsaejarah, yakni:
Hegel dengan filsafat sejarahnya, kemudian dilajut<arl Marx dengan
Matrealisme Historisnya, Nietszhe tentang Geneattagi yang terakhir

Michel Foucault tentang arkeologi pengetahuan .

George Wilhelm Freedrich Hegel menyebutkan filsasajarah
berpangkal pada abstraksi-abstraksi yang menuja padyataan historis
yang konkret. Dalam bukunya “Nalar dalam Sejar&himengatakan bahwa
sejarah adalah perkembangan roh dalam waktu, den sémesta adalah

perkembangan ide dalam ruafg.

Gerakan roh dalam sejarah adalah salah satu teamaautlalam
filsafat Hegel. Menurut Hegel sesungguhnya ada (sgrit-Geis) yang
bergerak dalam perjalanan sejarah, dan roh inig yaerupakan kesadaran
yang mengenal dan menyadari dirinya sendiri. Pallhirrgya akan
membawa manusia pada pembebasan menyeluruh damakabebyekiif,

meskipun harus melalui proses yang panjang. Ségaituk pertentang dan

"Harun HadiwidjonoSari Sejarah Filasafat Barat, (Yogyakarta; kanisius, ), him. 9
2George Wilhelm Freedrich Heg@lalar Dalam Sejarah(Jakarta: Teraju Mizan,
2005)hlm. xxxviii



konflik dalam realitas sejarah dan perjalanan hido@nusia, termasuk

perang dan revolusi pada akhirnya akan didamdikan.

Berbeda dengan pemikiran Hegel, sejarah dalam piargeMarx
adalah perjuangan kelas-kelas untuk mewujudkanbesas, bukan perihal
perwujudan diri roh, bukan pula tesis anti-tesis soibjektif, roh obyektif
melainkan menyangkut kontradiksi-kontradiksi hiddalam masyarakat,
terutama dalam kegiatan ekonomi dan prodiiksbalam matrealisme
historisnya Marx mengidentifikasikan adanya tigalakeutama dalam

masyarakat kapitalis yaitu buruh upahan, kapitiis pemilik tanah.

Teori sejarah Marx tidak mencoba untuk menjelaslsaalikit
mengenai sejarah manusia, tetapi menerangkan egelbagai bagian dari
teori sejarah yang bernama sejarah sosial dan ekoBerdasarkan konsep
matrealisme historis, Marx berpandangan bahwa tasalimaterial
menentukan kesadaran. Pandangan ini dijelaskamdstiaiktur bangunan
masyarakat dengan bangunan bawah dan bangunarBataginan bawah
adalah kegiatan ekonomi masyarakat, sedangkan bangatas atau
supersturktur adalah hasil dari pikiran dan kesadaDengan demikian
bangunan bawah adalah materi yang menentukan bamgaias kareana
menjadi pondasi awal , jika terjadi perubahan meadgada kegiatan
ekonomi, bangunan atas akan mengikuti dengan $eyalikarena itu
dengan perubahan sosial penghapusan kelas, sewanatiomasyarakat

yang adil akan tercapai

Untuk memahami pemikiran Nietzsche tentang sejakéh, akan
memeriksa tiga kunci yang diajukannya, yakni histahistoris, dan supra-
historis. Analisisnya mengenai dua konsep pertandasdrkan pada

2004)

206

*Thomas Hidya Tjaya&ierkegaard, dan pergulatan menjadi diri send{flakarta; KPG,
Y“Garvey, jamesDua Puluh Karya Filsafat Terbesafyogyakarta: kanisius, 2010), him.

Bibid, him. 208



masalah kebahagiaan dan penderitaan.Menurut Nietzsoempelajari
sejarah lebih cenderung membuat orang tidak bahBgiginya, baik yang
historis maupun yang abhistoris diperlukan untuk akelyiaan. Maka,
belajarlah bagaimana melupakan pada saat yang dapamengingat pada

saat yang tepat. Kesimpulan Nietzsche ini dapatadikan sebagai berikut.

Kalau orang hanya bersifat historis, hanya mau meag) apa saja
yang terjadi di masa lampau, maka orang akan tenes ke dalam
ketidakberdayaan untuk hidup. Ketidakmampuan médmpaini dapat
memenjarakan orang dalam situasi yang membuatdg& thampu untuk
mengambil keputusan dan menjadi kreatif. Sebalikmyang yang tidak
mempunyai kesadaran akan masa lampau juga tidakahoAkibat yang
ditimbulkannya adalah: tidak dapat mengatur dirindse, merusak
kesempatan-kesempatan untuk hidup terus, adanyad&ghan tanpa

tradisi®

Dibandingkan dengan para filosof sejarah yang secapintas
dijelaskan dimuka, kedudukan Foucault sama sekabdula. la sebetulnya
bukan seorang yang berada dalam jajaran filosafraejkarena Foucault
tidak secara khusus menulis tentang perkembangarmaisekarakteristiknya
dan kekuatan dibalik perkembangan historis. Dalasns&pnya tentang
“history of the preseritia sedikit menggagas bahwa sejarah harus ditulis

dalam perspektif masa kini dan untuk kepentingasanéni’’

Sejarah akan mengarahkan masa kini bila ide tensaimbnya
(notion of causedominan masalah-masalah material, dan jika koitégu
mendominasi diskontinuitas yaitu pada level pengapgn praktis. Tetapi,
kemudian, fakta bahwa masa kini selalu merupakasgsr transformasi

yang berarti bahwa masa lalu harus terus-menemegwdiluasi; menulis

185 T. SunardiNietzsheYogyakarta: LkiS 2001) him. 47
7K. BertensFilsafat Barat Kontemporer Pranci§)akarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama), him. 234.



sejarah masa lalu adalah melihat sesuatu yang $etvagaimana para analis
melihat peristiwa baru dalam biografi seseoran@rdalangka pengalaman
psikoanalisis. Masa lalu, pada prinsipnya, mengapgn makna baru
dalam konteks perisitiwa-peristiwa baru. Hal ini aak menghindari
kemungkinan adanya hubungan kausalitas yang sederhgang
diungkapkan antara masa lalu dan masa kini. Bahatarisisme muncul
ketika disadari bahwa masa lalu tidak bisa dipahs@dcara murni dalam

konteksnya sendiri, karena itu, sejarah selaluaddsgjarah masa kini.

Setiap zaman mempunyai suatu sistem pemikiran gegrguruskan
cara mempraktekan ilmu pengetahuan pada zamanbuérs&istem
pemikiran ini oleh Foucault sering kali disebepistimé®. Epistime itu
biasanya tinggal implisit dan tidak perlu sama &engteori ilmu
pengetahuan eksplisit yang terdapat pada zamaiaena jarak kita ini
terhadap zaman itu sudah cukup jauh, maka bagirkéajadi mungkin
untuk mempelajari dan memperlihatkagpistime itu. Usaha untuk
mengekplisitkan atau “menggalépistimeyang menentukan suatu periode
tertentu oleh faucault disebut arkeologi atau smakrkeologis. Dalam
Arkeologi Pengetahuaia mulai dengan membedakan arkeologi dari sejarah
pemikiran gaya lama yang menggunakan paham-pahpartiséevolusi”,

“kontinuitas”, “totalisasi™®

Sedangkan dalam Islam Ibnu Khaldun yang dikenahgaibbapak
filsafat sejarah, Khaldun menyebutkan ada tigadiaghng mempengaruhi
perjalanan sejarahPertama, faktor ekonomi, bagi Khaldun kegiatan
ekonomi menentukan bentuk kehidupan, perbedaan aagaseorang pun
timbul karena penghidupan, keadaan dan wakadua, faktor geografis,
lingkungan dan iklim, dalam kaitannya dengan inaklun mencontohkan

dengan orang yang tinggal di kawasan yang kaya aksil buminya |,

8cata Yunani ini sebetulnya berarti “pengetahuamudault menggunakan istilah ini
terutama dalarkata-kata dan benda-benda.

19¢. BertensFilsafat Barat Kontemporer(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996),
him. 348-349



biasanya cendrung malas-malasan. Tetapi orang yeergliami kawasan
yang miskin hasil buminya, cendrung giat-giat daldekerja karena
makanannya sedikitKetiga, faktor agama, Khaldun meyakini bahwa
adanya pengaruh llahi terhadap segala yang terfsdih sajalah yang
mengendalikan hukum-hukum yang mengarahkan berlfagaimena. Dia
juga yang mengendalikan perjalanan dan perkembakehitlupan sosial

dan sejaraff.

Bukan hanya Ibnu Khaldun saja yang memusatkan pemnikya
tentang perdebatan filsafat sejarah, tetapi bapgakikir Islam lain. Adonis
adalah salah satu pemikir Muslim yang juga memuasatierhatiannya
terhadap perdebatan filsafat sejarah. Dalam pardeaAgonis, sebenarnya
tidak ada hubungan antara wahyu dengan sejarahg aa adalah
kesempatan bagi sejarah untuk menyerupai wahywarébejmerupakan
kesempatan bagi manusia untuk naik menuju wahyw ataun
kependeritaan. Jadi, sejarah tidak akan pernah likemmakna hakiki

kucuali apabila masuk kedalam wafiyu

Dalam bukunya, Arkeologi Sejarah Pemikiran Aralans| Adonis
menjelaskan adanya pertentangan dan pertarungaragihak-pihak yang
menghendaki kemapananal-§|a>bit) dan pihak yang menghendaki
perubahan gl- mutah}awwi) yang terjadi dalam sejarah pemikiran Arab-
Islam tidak bersifat dialektis tetapi kontradikséhingga sering melahirkan
represi dan tragedi, yang karenanya alss|a>bit lebih mendominasi sisi
al- mutah}awwil dan ia menghancurkan segala upayagydilakukan oleh
kecendrungan (gerakan) kreatif. Konsekuensinya  ahdal
dipermaklumkannya kesatuan antara bahasa dengamaagmisi dengan

moral, serta tradisi sastra dengan tradisi agaraa.dbang arab sampai pada

2zainab Al- KhudhairiFilsafat Sejarah Ibnu Khaldurerj. Ahmad Rofi’ Utsmani,
(Bandung; Pustaka, 1987), him. 81

%1 Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikira arab-Islaripl 1 (Yogyakarta, LKIS, 2012), him.
4



perasaan bahwa bahasa, agama dan eksistensi fagienanereka

merupakan satu kesatuan yang tak terpisgfkan

Dalam pertarungan tersebut kemenangan memang beaddapihak
yang memegang imitagittiba’) dan mendukung kemapanéai-s|a>bit) .
akan tetapi, ini tidak berarti bahwa agama secalpatansial adalalttiba’
dan s|ubu>t mengingat adanya kecendrungan yang lain, vyaitu

kecendrungan berubgtah}awwul)dan kreatifibda’)?*.

Berdasarkan konsep Arkeologi sejarahnya tentangkp@m Arab-
Islam, Adonis mengkritik berbagai tema keislamansaimya tentang
kenabian, kekhalifaan, kepemimpinan politik, sunnddn figih puisi.
Mentalitas yang dominan dan hegemonik dalam kelidumasyarakat
Islam terutama Arab ini memiliki kekuatan histosn menurut pemikiran

Adonis hal itu memiliki empat karakteristik.

Pertama pada level ontologi, bahwa teologi bangsa Arabgya
berkembang cendrung memisahkan Tuhan dari manasianélihat konsep
keagamaan tentang Tuhan sebagai sumber, porosktarsegala sesuatu.
Pemikiran ini sangat abstrak dan rentan dengarkgbmetafisika absolut.
Dalam kehidupan sosial-politik, eksistensi komuniian negara merupakan

proyeksi teologis dan abstraksi metafisis.

Kedug pada tingkat psikologis-eksistensial, mentalitAsab
dicirikan oleh adanya pemikiran “preterisme” atae-rkasa-lalu-anal-
madawiyyah,yakni keterbelengguan dengan apa yang telah tiketdan
paranoid terhadap apa yang diketahui. Dunia Arabrasae bahwa
eksistensinya tergantung pada simbol-simbol dawkttr masa lalu, dan
kerap bengis terhadap sesuatu yang berpotensi grermpdan mengancam
hal ini.

2pdonis, Arkeologi Sejarah pemikiran Arab-Islam volume liata 2,(Yogyakarta;
LKIS, 2012), him. xiv
Zbid, him. xv
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Ketiga, ranah ekspresi dan bahasa Arab ditandai oleh plars
antara ide dan pembicaraan. Terdapat pemisahara gat@le danlangue
antara makna dan ujaran. Makna dianggap mendabjatan dan ujaran
hanyalah gambaran bagi makna atau sekedar hiasegas@ dianggap
telah berwujud sebelum pembicaraan, sementara nujdnanyalah

manifestasi atau gambaran ide, maka ide tidak dipatbaharui.

Keempat, perkembangan peradaban Arab dicirikan oleh adanya
pertentangan antara unsur-unsur Arab dengan meaermBagi bangsa
Arab, apa yang tradisional dan sudah mengeras datakn pengetahuan
mereka menjadi sumber bagi seluruh nilai privabligudan segala hal yang

mengatur hubungan manusia dengan dtfia.

Hal ini menarik untuk dilakukan kajian mendalam pemai
pemikiran Adonis terkait pandangannya tentang abjdslam. Melihat
beberapa latar belakang tersebut diatas, maka ipehehdak mengkaji
pemikiran Adonis tentang metodologi sejarahnyagdenudul: METODE
ARKEOLOGI SEJARAH MENURUT ADONIS DALAM PRESPEKTIF
FILSAFAT SEJARAH. Disinilah penulis ingin melihatnendalami dan
menganalisa pola berfikir Adonis, terutama mengdoaisepsinya tentang
sejarah pemikiran. Selain itu, penulis juga berusinatuk melihat
signifinansi dari konsepsi adonis tentang sejaramikiran dalam Islam

bagi rekomendasi gerakan-gerakan pemikiran Islam.

Studi ini menurut hemat penulis menjadi sangatipgnimengingat
gerakan-gerakan pemikiran Islam di Indonesia skalderlawanan satu
sama lain. Islam Fundamentalis misalnya selaluduap-hadapan dengan
Islam Liberalis. Ini bisa kita lihat dengan banygkrgagasan-gagasan dari
kedua belah pihak yang saling berseteru. Padahalnmehemat penulis,

gerakan pemikiran Islam sejatinya memiliki tujuaang sama yakni

24Zacki Khairul UmamAdonis Gairah Membunuh Tuhan Cendikiawan Arab-Islam
(Depok: Kepik, 2011), him. 13-14
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bagaimana agar nilai-nilai Islam tetap survive dndgah-tengah arus
modernitas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan sedikit pemaparan yang penulis ungkapkada latar

belakang di atas, maka permasalahan yang akarhadittalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana metode arkeologi sejarah Adonis dalarsppétif filsafat
sejarah?
Apa kelebihan dan kekurangan metode tersebut dakajan

keislaman?

Faktor dan pengaruh pemikiran Adonis dalam kajeislaman?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan yang idigiapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui metode arkeologi sejarah pemikdalam kajian
keislaman menurut Adonis.

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metddsoklgi sejarah
pemikiran

Untuk mengetahui faktor dan pengaruh pemikiran eddalam kajian
keislaman.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan masihissdiali tulisan

yang mengkaji tentang pemikiran Adonis, khususngatang metode

sejarah arkeologi pemikiran dalam kajian keislaf@abherapa penelitian

yang mengangkat tema pemikiran Adonis antara Aalonis(gairah
membunuh Tuhan cendekiawan Arab-Isldm)ya zacky khairul umafm

25 Zacky Khairul UmamAdonis Gairah membunuh Tuhan cendikiawan Arab Islam

(Depok; Kepik, 2011), buku ini pada awalnya merw@gagkripsi mahasiswa Ul Fakultas lImu
Sosial dan Budaya
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dalam buku ini zacky banyak menuliskan pemikirano#id diantaranya
tentang kritik pada kebudayaan Arab-Islam yanggtiap telah mengalami
kemandegan dan kejumudan. Pemikiran Arab-Islam eog¢irtdi tempat,
karena terlalu didominasi oleh hasrat keagungarartas dan kehilangan
visi untuk menapaki dan mencipta masa depan. Sdaijuga banyak
pandangan dan keyakinan dalam masyarakat Arab-lsfamg tidak
mendukung tumbuhnya daya cipta dan kritisisme. ikKrikeras Adonis
terhadap kebudayaan Arab-Islam inilah yang memiAddnis banyak
dihujat, sebagaimana banyak terjadi pada pemikitdge Arab kritis
lainnya

Skripsi yang berjuduépistimologi transformatis: kajian atas buku
al-sla>bit wa al mutah}awwil karya Adonis Ali Ahmaga’id Karya
Mochammad Tijani, A. K. Dalam penelitiannya itu Mochammad Tijani
mengungkap landasan filosofis dari pikiran Adonesadh karyanyaal-
s|a>bitwa Al-Mutah}awwil. Di dalam skripsi tersebut, tequtt tiga wilayah
dalam kebudayaan Arab yang dia lukiskan sebagaieifil dialektika antara
humanisme dan dehumanisme, antara kebebasan datasotekuasaan,
antara pengetahuaajribi-kasbi dan pengetahuan otoritatif. Tiga wilayah
itu adalah;Pertama kekuasaan dan politik yang berkisaran pada pknrsoa
kepemimpinan atau khilafakedua pemikiran intelektual, yang berkisaran

pada persoalan otoritas pengetahkiatiga, bahasa dan kritik puitika.

E. Metode Penditian

Dengan melihat pokok permasalahan dan tujuan, pgaulisan
dalam suatu pembahasan dapat terarah pada perhzasataaka dalam
penulisan ini penulis menggunakan metode penutisbagai berikut:

1. Sumber data
Sebagai langkah pertama sebelum memaparkan jenditjzn

dalam penulisan ini penulis berusaha mengumpulkata d/ang

2011.

% mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan Kaijaggyé@arta, Fakultas Ushuluddin,
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berkaitan dengan permasalahan. Adapun data yangpdeumber

primer dan sumber sekunder adalah sebagai berikut:

a. Sumber primer adalah sumber pokok yang dijadikarabdahan
penelitian dalam penulisan ini, yang menjadi sungsgner dalam
penulisan ini adalah data-data dari tulisan Adoyasg secara
langsung berhubungan dengan konsep Arkeologi $ejgaa
sehingga kami menjadikan buk@rkeologi sejarah pemikiran
Arab-Islam dari volume 1-4 yang ditulis oleh Adonis sebagai
rujukan utama kami.

b. Sumber sekunder adalah data penunjang yang dagamadian
untuk mendukung data primer, sehingga dapat metgngbata
sekunder meliputi buku-buku tulisan lain yang dgben dari
kepustakaan.

2. Metode pengumpulan data

Penelitian ini adalah penelitian kepustakdébrary research)
yaitu metode yang menggunakan cara dengan risetstaq@an baik
melalui membaca, meneliti, memahami buku-buku, hahjanaupun
literatur lain yang sifatnya pustaka, terutama yatp kaitannya
dengan permasalahan dalam rangka memperoletf‘daengan kata
lain, pengumpulan data ini adalah dengan menelagatmerecover
buku-

Dalam pengumpulan data penulis menempuh langkajkddmn
melalui riset kepustakaanlibfary research), yaitu suatu riset
kepustakaan atau penelitian mufidan metode ini mengkaji sumber-
sumber tertulis yang telah dipublikasik&Misalnya kitab, buku dan
sebagainya yang ada kaitannya dengan yang defitilis.

3. Metode analisis data

?’sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Rajawali Press, 1999), him.16.

28 gutrisno HadiMetode Riset(Yogykarta: Fakultas Spikologi Unifersitas Gajdlada,
1987), him. 9

29 Suharsimi KuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, , 1991), him. 10
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Metode analisis data yang digunakan dalam skripisiadalah
analisis deskriptif kritis, dan metode histories.

Adapun metode-metode yang dipakai dalam mengasalisia
sebagai berikut:
a. MetodeDeskriptif Analisis

Metode Deskriptif  Analisis yaitu usaha untuk
mengumpulkan dan menyusun suatu data kemudian kdiada
analisis interpretasi terhadap data tersebut sgaimgemberikan
gambaran yang komprehen$if.

Sanapiah Faisal mendefinisikan metode deskriptéladd
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikaryapg ada
dari pendapat yang sedang tumbuh, proses yang gedan
berlangsung dan sedang berkembdBgdangkan menurut Ibnu
Hajar, metode diskriptif adalah memberikan gambasamg jelas
dan akurat tentang material atau fenomena yang
diselidiki**Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan dan sekaligus menganalisisdaetokeologi
sejarah yang di gunakn Adonis.

b. Metode Historis

Metode historis adalah prosedur-prosedur pemecahan
masalah dengan mempergunakan data atau informas taku,
yang bernilai sebagai peninggafdiMenurut G. J. Ranier, metode
sejarah disamakan dengan filsafat sejarah  formal
(geschichtsphilosophieBidang ini meliputi tentang logika dan

epistimologi sejarah sebagai disipifivietode penelitian sejarah

*Nugroho Noto Susantdjengerti Sejarah(Jakarta: Ul Press, 1985), him. 32.

st Sanapiah FaisalMetodologi Penelitian PendidikanSurabaya: Usaha Nasional, ,
1982) him. 119

%2 |bnu HadjarDasr-Dasar Metodologgi Penelitian Kuantitatif Darefdidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 274

% Hadlir Nawawi, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press,
1996), him. 214

3 G.J. RenierHistory; Its Purpose End Mothodikutip, misri A. MuchsinFilsafat
Sejarah Dalam IslamYogyakarta: Khasanah Pustaka Indonesia 2002),3Bm
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menurut Ernt Bernheim, terdiri atabeuristic (mencari dan
menemukan sumber-sumber sejar&nitjk (menilai otentitas dan
kredibilitas atau tidaknya suatu sumben)ffklarung(sintesis fakta
yang diperoleh melalui kritik sumber); ddersterllung(penyajian

dalambentuk tertulisy

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tigagian, yaitu: Bagian
muka yang terdiri dari, halaman judul, nota pembigb halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahaamaml kata
pengantar, halaman pedoman transliterasi, dan halataftar isi serta
halaman daftar diagram dan tabel. Adapun bagiaat&éi batang tubuh
karangan terdiri dari:

Bab pertama: pada bab ini merupakan Pendahuluarselaruh
tulisan, dimana pada pendahuluan ini terdiri datad belakang masalah,
yang mencoba membahas sebuah permasalahan untunjoilkean sisi
problem yang akan diteliti dalam pembahasan bemjutkemudian
diteruskan kemudian diteruskan dengan mengambilnpesan masalah,
setelah itu peneliti menentukan tujuan dan margaatlitian, selanjutnya
diteruskan dengan telaah pustaka yang mencoba aaénektiap kajian
yang membahas pemikiran adonis terutama dalam didamrah dan
filsafat. Dari beberapa penelitian sebelumnya urdulambil perbedaan
point of ideanya. Sedangkan untuk metode penelitian ini igunaka
sebagai satu cara dan bagaimana peneliti bisa nadkest suatu
permasalahayang telah dirumuskan. Terakhir yakmiate) sistematika
penulisan ini berguna untuk memetakan tentang pbadaa secara runtut
sesuai dengan aturan penulisan ilmiah.

Bab kedua: pada bab ini merupakan kerangka teguitita menjadi

rujukan dan kerangka berfikir dalam memahami perabsat-pembahasan

35 Teuku Ibrahim Al-fianMetode Dan Metodologi Sejaramakalah, tt, him. 1-2, begitu
juga yang diuraikan oleh Nugroho Notosusantétakekat Sejarah Dan Model Sejar&bakarta:
Pusat Sejarah Angkatan Bersenjata, 1964), him.22-29
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pada bab selanjutnya. Pada bab kedua ini penuliyakaberbicara
mengenai nalar dan sejarah dalam filsafat, yangpuotefilasafat sejarah
menurut Hegel, genealogi Nietzsche, matrealismaraiejKarl Marx dan
arkeologi pengetahuan Michel Foucault.

Bab ketiga: bab ketiga ini merupakan penyajian dtte hasil
penelitian, yakni gambaran secara utuh seoranghtdkdonis. Secara
umum, pada bab ketiga ini berbicara mengenai biodea karya Adonis,
dialektika pemikiran Adonis yang berisi antara i&aonsep al-s|a>bit wa
mutahawwi] sejarah menurut Adonis, dialektika menurut Adodan
contoh tema bahasan dalam pemikiran Adonis.ni

Bab keempat: pada bab ini merupakan analisis enuli
sebagaimana fokus peneltian ini, yakni; AnalisismR@an Adonisdalam
kajian isalm tentang arkeologi sejarah, yang maélipdua pokok
pembahasan, yakni; Genealogi Pemikiran Adonis dagniftkansi
Pemikiran Adois tentang arkeologi sejarah dalarakdgeislaman.

Bab kelima: pada bab kelima ini merupakan penutggyberupa
kesimpulan dan saran-saran dari seluruh isi. Dalpeambahasan
kesimpulan ini peneliti menjelaskan dan mengamdlilesapaoint of idea
pada pembahasan sebelumnya.kemudian dilanjutkagadesaran-saran
yang berhubungan dengan penelitian ini kepada p@Rpénelitian
selanjutnya yang akan mengkaji pemikiran Adonisr ggenelitian ini

dapat dikembangkan.



